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g@[.melepasican ‘diri dari kekuasaan partai komunis yang sudah terlan;ur _
menguasax semua aspek kehidupannya. .

: "'-"Hal halinilah yang menyebabkan ideologi komunis menjadi permasa!ahan '
''yang sangat menonjol sejak berakhirnya Perang Dunia II. Ancaman ideologi
‘komiunis ‘tersebut ‘akhirnya ‘menjelma menjadi pertentangan antarbangsa, -
"5-karena ideologi komunis yang telah berkembang menjadi kekuatan-kekuatan

“rpolitik yang besar sctelah’ berakhirnya Perang Dunia II jelas-jelas'mengarah- = .

kan pandangannya ke lmgkungamlmgkungan bangsa-bangsa di seiuruh o
-'duma:"-.-. P Lt

j Perkembangan inilah puia vang sejak berakhirnya Perang Dunia 11 teiéh
~melahirkan kelompok bangsa-bangsa yang menggabungkan diri di dalam Blok

““Barat ‘yang anti-komunis-dan negara-negara Blok “Timur yang ‘berideologi -+~ -

; komums Situasi inilah yang kemudian melahirkan periode perang dmgm.
3-sampa1 satu hmgga dua dekade setelah berakhirnya Perang Dunia I, o

X 'Dal_am situasi semacam itu negara~-negara yang baru lahir setelah berakhir- -
nYaf Perang Dunia II, seolah-olah juga menghadapi dua pilihan bagi falsafah -
hidupnya; yaitu komunisme atau non-komunisme sebagai dasar negaranya.
Sebagaimana disinggung di muka kelemahan-kelemahan vang dihadapi ber-
bagai negara vang baru merdeka pada semua aspek kehidupan, condong
mendekatkan merecka pada tawaran-tawaran yang datang dari fah’éﬁi
komunis. Sebaliknya kelompok non-komunis tidak jarang berkembang men- -
‘jadi‘negara-negara yang anti-komunis dan sikap semacam inilah yang mem-
‘buka peluang adanya kerjasama-kerjasama yang erat dengan Blok Barat un— _
'tuk menghadap1 keglatan kegxatan komunis di dalam negerinya.

Faktor Wawasan

Wawasan sesuatu bangsa terutama timbul di dalam pandangannya terha-
: dap taqah airnya dikaitkan dengan upayanya untuk dapat bertahan hidup dan
.meﬂgembangkan kehidupannya. Pandangan tersebut sudah tentu akan dlpe~
-ngaruhl oleh kepribadian dan falsafah hidup bangsa yang bersangkutan di
'dalam menganahsa arti letak geografi, keadaan dan kekayaan alam yang dlml-

:hkmya dihadapkan pada situasi lingkungannya.

Darl proses semacam inilah di duma selama ini kita jumpai berbagal
wawasan yang dianut berbagai bangsa. Beberapa bangsa menyadari kenya-
taan tentang dirinya dan didorong oleh ciri-ciri kepribadian dan falsafahnya
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dmgm yanc ;mereda. pada akhir+dekade - 1960-an ~ ditandai - oleh Upaya )
dakan ketegangan antara‘dua’ megara adikuasa yang menjadi tmk pusat
’vahtas dan pertentangan antara Blok Barat dan Blok Timur: Da m
' upaya untnk mencegah terjadinya krisis dunia yang dapat beraklbat keha
'an tota pada tahun 1972 ditandatangani pula SALT-I, oleh kedua rieg .
: s yang bersangku’san ‘Bersamaan dengan situasi ini'pula, pola rivalitas
rten nga antara Biok_ Barat: dan Blok “Timur mengalami perubah

“Rivalitas antara Biok Bara _dan Biok Timur sejak dekade 197()-an terasa’ -
lebih menyempit sebagai seolah-olah hanya rivalitas antara negara- “neg ra
adikuasa dan .masing-masing .blok . tersebut. . _Hal ini disebabkan semakm.‘:'
menon;oinya kepentmgan naslonal masmg—masmg bangsa sehmgga negara-'é
o_k_ Barat. maupun negara—negara Blok Timur meskipun k.o
:__memlsahkan diri dari kelompok-kelompok - ideologi, masing-masing, namun -
mencoba melaksanakan bentuk bentuk. rwah{as yang - tidak merugx
wawasan nasmnalnya

¢ erubahan perubahan tersebut juga sebagax akzbat pengaruh perkem~"_' '
"bangazi pohuk di negara-negara Blok Barat sendiri yang mulai mengakomoda~ :
sikan tampilnya golongan-golongan kiri di dalam sistem pohtxknya
Perubahan»perubahan tersebut diperkuat pula oleh kebijaksanaan negara-.
j ;‘negara Blok Barat’ untuk menormalisasikan dar terus memngkatkan hub 'g—j
Can d:plomatlk dengan Cina-Komunis segak tahun 1972 i

Situasi-situasi semacam itulah yang meiah:rkan adanya hubungan
iangsung antara ‘negara-negara - Blok" Barat “dan 7negara-negara dari. Blok
- Timur.: Perkembangan yang - terjadi- séjak ‘dekade ‘tijuh puluhan  tersebut
"-merupakan ‘budaya politik ‘'yang sangat tabu d1 dalam penode perang dmgm

sebelumnya. : SRR

TREND PERKEMBANGAN SITUASI INTERNASIONAL . . . o0 |

--"-'Pei-kéﬁ:ba_ngan"Be#bagai Kawasan el My man R

pit menjadi rivalitas antara negara-negara adikuasa, sebagaimana dluralkan di
muka ridak mengurangi pengaruhnya terhadap situasi di berbagai kawasan,
‘seperti’apa yang terjadi:di Nikaragua, di Timur. Tengah, di. Tehuk Persia, di
«:Afghanistan, di Kampuchea dan situasi yang terus-imenerus tegang. di. Jas:rah

k

- Korea, Pada kawasan dan daerah-daerah tersebut.peredaan keteganga




awasan negara-




' Ba t.dan Bfok T imur terJach karena adanya kekhawanran dan. kecungaan d: ' _

-_'tuk mengurangl atan membatas: Jumlah permhkan senjata nukhr maupun
-konvensxonal yang dalam kenyataannya ieblh merupakan upaya pohnk;
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";Pacuan senjata antara dua negara.adikuasa sebagai inti kekuatan Blok o

lalu tercatat dua kali lebih besar daripada dana yang dibelanjakan pada selu- B
ruh sektor perdagangan non-senjata. Namun demikian, merupakan harapan -
segenap bangsa di:dunia bahwa konflik militer langsung antara kedua negara ..

adikuasa tidak akan terjadi dengan pertimbangan, bahwa kedua pihak menilai.; '

 bahwa keuntungannya tidak selmbang dengan usahanya. Harapan berbagaa 5

bangsa ini tentu tidak berartx perlombaan di bidang persenjataan akan mereda |

karena sesuai: dengan kemajuan ilmi- pengetahuan dan teknoiogl pacuan sen—
jata’tersebut akan terus terjadi. ' U : A

KEPENTINGAN NASIONAL BANGSA INDONESIA

Kepentmgan Luar Negen Bangsa Indonesna

fjuan nas;onal bangsa Indonesm sepem dapat dxssmpu}kan dan Pe
bukaan UUD 1945 -adalah, ‘agar atas dasar Falsafah Paacasﬂa '

a. Dapat diwujudkan keamanan bag1 segenap bangsa Indonesia dan seturuh-,z
tumpah darah Indonessa,

b. Dapat d;wujudkannya kesejahteraan umum dan kehldupan bangsa Ind
“nesia yangcerdas; - . :

¢. Dapat ikut melaksanakan ketertlban dunia pada umumnya dan A51a Teng- :
gara pada khususnya.

Tujuan nasional inilah yang harus diwujudkan melalui pembangunan nasional .
yang arah dan pedomannya ditetapkan di dalam GBHN.

Potensx nasxonai sebagal modal dasar pembangunan nasional, memang
merupakan kekayaan yang melimpah Namun untuk mengubah potensi ter-:'
sebut menjadi kekuatan nyata memerlukan upaya dan dukungan yang tidak';"-
kecil. Di dalam aspek luar negeri dukungan yang diperlukan bangsa Indonesia”
untuk dapat mengubah poten31 nasmnal tersebut menjadx kekuatan nyata
adaIah :

e e e R T e

Pad kala duma dana yang: dlbelanjakan dalam sektor mxhter pada tahun‘__ S
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‘Dari:segi ideologi mampu menetralisasi pengaruh dari ideologi apa pun .
ﬁg datang dari‘luar tubuh bangsa Indonesia; - ;
) , segz politik, mampu mengabarkan nilai-nilai Paucasﬂa dan UUD 1945

dapat mewu_mdkan sistemn polifik dengan out-put (keluaran) vang
mampu menetrahsas;l pengaruh negatif dari lmgkungan strategxs vang diha- o

o i seg1 ekonomx mampu mewujudkan kondm ekonom; yang t:dak mua e

Y 4 dah goyah oleh perkembangan—perkembangan hngkungan strategis yang'f :

tidak ‘mudah terpengaruh oleh budaya negatif yang datang dari luar tubuh
bangsa Indonesia;

. e, Dari segi militer, mampu, mewujudkan kekuatan penangkal dan penyang--- -

. €2, sehmgga mampu mencegah keinginan pihak lain yang sccara fisik ber-
usaha mengganggu integritas nasional bangsa Indonesia. Kekuatan mxhter
tersebut diharapkan juga mampu melakukan tindakan-tindakan represif

terhadap gangguan-gangguan yang terjadi.

Ukuran bagi suatu tingkat. ketahanan nasional memang belum dapat
“ditetapkan knterlanya Ketahanan nasional memang merupakan kondisi yarig
" dinamis, sesuai dengan bentuk fantangan yang dlhadapx maupin kemampuan

nasional yang tersedia. :

" Qleh karena itu ketahanan nasional harustidak diukur melalui aspek demi

: =-aspek “tetapi: harus:. mernpakan integrasi kualitatif dari kondisi yang ada.

- :Sebagat -suatu -ilustrasi, kemampuan materiil yang terbatas tetapi -didukung

" oleh semangat juang yang tinggi akan dapat membentuk kekuatan yang besar

‘daya tangkalnya, justru karena itu konsep pembangunan nasional bangsa In-
‘donesia adalah terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya. -

-SUMBANGAN ABRI DI DALAM MENI)UKUNG TERWUJUDNYA
-KETAHANAN NASIONAL : . ‘L : :

Seminar ABRI Tahun 1986

Ketahanan nas;onal adalah perpaduan yang serast antara keamanan na-
sional dan kesejahteraan nasional di dalam kehidupan bangsa Indonesia. Di
dalam mendukung upaya mewujudkan ketahanan nasional, ABRI melalui
fungsinya sebagai kekuatan Hankam dan sebagai kekuatan sosial-politik telah
melaksanakan langkah-langkah yang diperlukan. ‘
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: -:;._-pur dan: sekahgus juga:tugas: tugas teritorial, misalnya  ABRI Masuk: Desa
“Kegiatan teritorial ABRT Masuk Desa dapat dilakukan baik di-daerah- daerah
yang belum. sepenuhnya mantap maupun di daerah-daerah yang tensolasl dan
;‘_belum terjangkau_ oleh, pembangunan Sedangkan sebagai keknatan sos;ai—

- ABRI meiaksanakan keg;atan—keglatannya tidak dengan kekuatan

:m:hter tetapi- dengan konsepsi-konsepsinya, dengan konsep—konsep kebxjaksa~

' . naan dan operassona}nya serta dengan kesanggupannya untuk ikut mem’ cah-

n-kes; yang dlhadam bangsa Iﬂdonesw. ' .

- Dalam kaltan ini akan dmraikan beberapa pokok plkfran ABRI yang ter-
:;-_'cetus di-dalam Semmar ABRI bulan Agustus. 1986 yang lalu. Pokok- pokok
" pikiran, ini pada esensmya adalah arah kebuaksanaan yang dlsarankan perlu
diintensifkan pelaksanaannya. . )

_ rah arah kebuaksanaan tersebut dicetuskan berdasarkan 1cient1f1kasi
'terhadap berbagai unsur pﬁmbangunan namona] yang telah dltetapkan oleh
f GBHN yaitu‘

A. Identifikasi terhadap Pola Dasar Pembangunan Nasional

- #Pola dasar:pembangunan nasional vang berunsurkan tujuan, landasan,
asas-asas, modal dasar, wawasan dan sasaran pembangunan adalah pedoman-
. -pedoman vang harus ditaati di. dalam - -setiap gerak bangsa Indonesia dalam

meiaksanakan pembangunannya. ¥

"Ketaatan ‘bangsa Indonesia terhadap unsur-unsur pola dasar pembangunan
‘nasional tersebut, berdasarkan pengamatan, masih sangat perlu ditingkatkan

" dan dimantapkan perwujudannya. Ketaatan terhadap pola dasar pembangun-

‘an’nasiondl sangat penting -untuk menjamin keserasian, keharmonisan -dan
‘keterpaduan pembangunan. Keserasian, keharmonisan dan keterpaduan pem-
bangunan merupakan salah satu unsur yang penting dalam upaya mewujud-
kan efisiensi nasional.

" ““Ketaatan adalah "disiplin. *Oleh karena itu, esensi dari identifikasi ‘ini
adalah, bahwa disiplin nasional yang berisi kepatuhan dan ketaatan kepada
unsur-unsur pola dasar pembangunan nasional harus benar-benar diwujud-
kan. Secara umum, disiplin nasional yang mencakup perilaku‘segenap unsur
bangsa Indonesia dan mencakup pelaksanaan segenap bidang pembangunan,
_perlu benar—benar duntenmfkan dan dlefektlfkan perwujudannya

_B. .'Ic'?‘ént't_"fikasi . t:erh'a.dap Peménfaatqﬁ ‘qu.c_d Dasar Pembangunan

BRAAAAY Aacar smamalimecorssryoamr yrmesrmsten] melalals swrmtaes ol - e o oo e B I
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unsur yang dapat saling memperkuat, saling membantu dan harus d1b1na
- secara simultan, sehingga dapat menjadi kemampuan dan kekuatan nasional
---.;yang ‘bulat. :

Sampa1 dengan menjelang berakhtrnya Pelita-IV, pemanfaatan mociaj.
b'ut agar menjadi kemampuan dan kekuatan nasional yang optimal, -
un;ukkan tanda—tanda belum sepenuhnya dilakukan.. ‘Pembinaan ¥
terhadap unsur-unsur modal dasar pembangunan belum mtensxf
"‘dan"-beium seluruh potensi pembangunan digarap secara simultan, sehmgga :
kemampuan dan kekuatan nasional yang terbentuk pada dasarnya belum
menggambarkan kemampuan dan kekuatan nasional yang optimal.

'Esensx : dan xdennflkam ini adalah produktivitas segenap bidang pem----
bangunan sebagal perwujudan pembinaan dan penggarapan terhadap unsur-
-.unsur modal dasar pembangunan harus diintensifkan.

Dengan demiklan gerakan yang dxdukung oleh disiplin nasional untuk
mqungkgpkan p;qd__uktht_as na_smnai harus _digalakk_an. L

C. Identifikasi terhadap Perwujudan Penghavatan fefhadap Wawasan Nu-
santara. dan tha}z_anan_Nasional_._ WASPAD.

\ Wawasan Nusantara dan konsep ketahanan nasmnal merupakan dua un~
sur vang saling berkaitan. Penghayatan terhadap Wawasan Nusamara
merupakan kunci utama dalam mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa.

. -Persatuan dan kesatnan bangsa adalah pendukung utama stabilitas na-
sional, yaitu salah satu kepentmgan nasional yang harus terwujud agar pem-
‘bangunan nasional dapat dilakukan. Stabilitas nasional adalah i juga salah satu
_unsur trilogi pembangunan. Sasaran _yang dicita-citakan dalam pembangunan
nasxonai adalah terwu;udnya ketahanan nasmnal yang mantap.

Oieh karenanya, belum mantapnya penghayatan dan pengamalan mIa1~
nilai yang terkandung di dalam Wawasan Nusantara telah mengakibatkan
stabilitas nasional masih mengandung berbagai kerawanan. Kondisi ini jelas
tidak menguntungkan upaya mewujtudkan ketahanan nasional sebagai sasaran
pembangunan nasional.

Hsensi dan 1dent1f1kas1 ini adaiah bahwa stabihtas nasional pada dasarnya
adalah amanat vango terkandiine di dalars rmmde (3o am e toee T m et oes1em mar 3o an s oone o
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Idennﬂkas: terhadap Arah dan Kebyaksanaan Pembangunan

- .. Arahdan kebljaksanaan pembangunan pada dasarnya adalah Tniogx Pem-
: -bangunan yang dxkembangkan secara serasi dan saimg memperkuat

_:dan keterpaduan pembangunan ‘

Produktmtas nasmnal dapat dicapai baik melalui intensifikasi efismns; na-
sxonai dan }uga ekstens;f;kaﬂ penggarapan segenap modai dasar pem—

' Oleh karena itu, péﬁier’ataan k’esempatan bekerja dan kesempatan berusa-
ha dapat menjach pendukung utama cil dalam upaya pemngkatan produkuvx-
+tas nasionak.:: ‘ . : | . o :

Dengan demikian, perﬁefataan'pembangunan‘éébagéi sarana imtuk e
ratakan kesempatan bekerja dan kesempatan berusaha, perlu senantiasa men-
..dapat.perhatian di dalam setiap gerak pembangunan. . .. - '

Esensi dari identifikasi ini adalah bahwa sesuai dengan arah kebijaksanaan
_pembangunan maka upaya untuk mewujudkan pemerataan kesempatan
‘beke; ja ¢ dan kes’”mpatan berusaha harus menglwal gerak dan setiap bldang

'E Idem:ﬂkasr terhadap Kedudukan Manusza Indonesm sebagm Sa[ah Satu
Moa‘al Dasar Pembangunan -

“Salah” satu modal dasar pembangunan nasmnai yang utama adalah
manusia-manusia Indonesm karena unsur manusia selain berkedudukan
.seb__aga;_obyek 3uga berperar_lan seb__agal s_nby_ek_pembangunan .

Dlslphn nasmnal yang periu ditmgkatkan ‘dan dimantapkan adalah unsur
mental-spiritual dari manusia Indonesia tersebut. Demikian pula profesxonal—
“isié ‘adalah unsur kunalitas sebagai subyek pembangunan. =

Peningkatan kadar mental-spiritual dan profesmnahsme ini hanya
:mungkm dllakukan meiaim pendld;kan yang mtenmf ERIRIA
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yang perlu dimantapkan. Dalam hal ini, sistem pendidikan dan sistern s
kurikulum harus menjamin terbentuknya manusia-manusia Indonesia yang .
kuat! mental-ideologi dan'emental-spiritualnya'serta tinggi pengetahuan dan

ketrampilannya.i « . it

‘Disiplin nasional sebagaimana diuraikan di atas, dinilai oleh ABRI sebagai =
salalisatu terobosan mental yang perlu digalakkan di dalam kehidupan bangsa ..
Indone'_si_a_.! ‘Untuk -itu perlu .disusun konsep umtuk. mewnjudkan terobosan
mental tersebut,sehingga kiranya akan dapat terus-dikembangkan oleh ling-
kungan masyarakat di luar ABRL. : '

“Sebagai-warga negara Indonesia rasa kepatuhan dan ketaatan yang men-
dasar-adalah kepada Pancasila dan UUD 1945. Oleh karena itu ketaatan yang
méridasar:ini-harus ‘pertama-tama dimantapkan. Disiplin ‘nasional bermula
dari disiplin pribadi dan disiplin pribadi terdiri dari disiplin terhadap diri sen-
diri, terhadap masyarakat dan terhadap kewajibannya sebagai warga negara. ..
Ketiga -bagian dari_ disiplin pribadi tersebut sangat erat hubungannya satu
sama lain. - e _ _ e ek

“Pada hakikatnya disiplin adalah pencerminan dari tata nilai yang dihayati -
oletisetiap individu dan masyarakat'suatu bangsa. Sebagai manusia Pancasi-
Jais, disiplin adalah penopang/pokok yang akan membentuk nilai-nilai kesetia-
‘kawanan nasional, tenggang rasa, hemat, sederhana, bekerja keras, cermat,
tertib, jujur dan ksatria yang selalu siap untuk mengabdi kepada bangsa dan
negara. Bilamana seseorang mempunyai disiplin yang baik dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara, maka dia selalu akan bernsaha memberikan
hal-hal yang terbaik untuk masyarakat dan negara. :

Di dalam upaya _menegakkan disiplin nasional perlu penegakan hukum
yang berlanjut, konsisten dan konsekuen. Konsisten artinya adalah bahwa
sesuatu pelanggaran yang terjadi harus mendapat sangsi yang sama bagi setiap
pelakunya. Konsekuen artinya adalah dilakukan dengan penuh tanggung
jawab berarti bahwa tindakan yang diambil dapat dipertanggingjawabkan
berdasar hukum. Perlu pula dilakukan upaya untuk mencegah dan menindak
setiap. pelanggaran terhadap ketentuan yang berlaku, betapapun kecilnya
dengan sangsi sedini mungkin. e o o

‘Rasa kemanusiaan, rasa sosial dan rasa ikut-serta adalah hal yang sangat -

mendasar, sensitif dan’ berperan dalam sikap ‘seseorang dalam' menjaga
e b gt g b g el e ey e o g b Ak s i e en e tarcahnt haraelah oo
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KESIMPULAN

Dan ura:an mengena: perkembangan situasi mternasmnal dewasa ini da
.kemungkmannya di masa datang dihadapkan kepada ketahapan.nasional::
_bangsa Indonesia, maka diperoleh gambaran:

1. Satuasx mtemasxonal akan tetap diwarnai oleh rivalitas antara berbagai ne
- gara besar untuk menjamm terwu;udnya kepentmgan nasional masmg

.-’5-'Mesk1pun rivalitag: berbagm ‘negara besar khususnya di -antara negara-u:
‘negara adikuasa ‘condong didasarkan pada | upaya memperoleh superioritas
sebagai bangsa; nainun ciri pértentangan 1deologl tidak dapat dilenyapkan;:

3. Oleh karena itu konflik-konflik bersenjata yang tersebar mulai dari Ameri-’"

ka:Tengah,: Timur: Tengah, Teluk; Persia, Afghanistan dan Kampuchea

- sertaiketegangan:di Korea, pada umumnya tetap pertama-tama diwarnai..
::oleh masalah-masalah ideologi dan. kemudlan kepentmgan negara—negara
--besar di belakangnya, E - om0 1V 44 : g 7%

4, Kegawatan yang terjadi di berbagzu kawasan dunia dewasa ini secara lang-

‘sung atau-tidak langsung dapat menjadi situasi lingkungan strategis yang
pertu dipertimbangkan dampak negatifnya kepada Indonesia; e

5.<Untuk menghadapi : situasi . tersebut pembangunan nasional yang dapat
-menciptakan-manusia Indonesia sevtuhnya dan. mewujudkan ketahanan:..
nasional'yang utuh pula, perlu benar-benar. dapat dilakukan. %

PENUTUP

Situasi,
kewaspadaan dan memupuk ketahanan nasmnai yang mantap

"ngkungan strategls tersebut perlu dihadapx dengan penuh_‘_

Dan pokok-pokok pleran yaﬂg ‘disimpulkan oleh Seminar ABRI tahun"’“;
1986 daiam upaya mensukseskan ‘pembangunan dxperlukan lima arah kebijak-
sanaan, yang pentmg, yang merupakan langkah langkah terobosan vang perlu k
dilakukan. Dan untuk mampu menggerakkan 4 ardh kebijaksanaan {terobos-""
an) lainnya, disiplin nasional adalah syaratnya, dan sistem pendidikan adalah *~
salah‘satu sarana utama pembentukan .disiplin nasional. Tamansiswa sebagai
suatu'wadah yang utamanya bergerak dalam bidang pendidikan, dan di dalam .
seiarah-periuanean nasional-telah membuktikan perwunindan kemampuannva -






